




BAB I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Agave merupakan tumbuhan asli dari Meksiko, kemudian masuk ke 
Indonesia pada awal abad ke-17 yang dibawa oleh bangsa Spanyol. Tanaman ini 
mulai dibudidayakan dalam areal perkebunan pada awal abad ke-19 dan pada awal 
abad ke-20 dijadikan sebagai komoditas ekspor (Utomo dkk., 2003).  Adapun 
Kebutuhan serat agave dalam negeri periode 2006-2009 mencapai 1982 ton/tahun, 
sebanyak 1.340 ton dipasok dari luar negeri, sisanya 642 ton diperoleh dari dalam 
negeri (Santoso, 2009). Kebutuhan yang beragam, tentu membutuhkan suatu 
metode yang tepat dalma budidayanya, terutama benih Agave sisalana. 
Kebutuhan benih tanaman agave cukup banyak, 4.000 sampai dengan 6.000 
benih per hektar (Santoso, 2009). Metode yang digunakan pada umumnya 
digunakan pada perbanyakan agave yaitu, dengan cara generatif melalui biji, namun 
ada beberapa jenis agave yang mengalami proses pembungaan hanya sekali saja 
dalam seumur hidup bahkan bisa berbunga dengan waktu 10 - 90 tahun dan 
kemudian mati (Kulus, 2014). Menurut Debnath, dkk (2010) bahwa Agave sisalana 
tidak bisa menghasilkan biji. Selain itu, budidaya tradisional di lapangan atau di 
rumah kaca membutuhkan area yang luas dan investasi keuangan yang tinggi.  
Metode perbanyakan secara kultur in vitro pada tanaman Agave sisalana 
diduga merupakan metode yang tepat untuk mengatasi persiapan persediaan benih 
Agave sisalana. Keberhasilan teknik kultur in vitro ini salah satu faktor ditentukan 





Auksin dan sitokinin merupakan faktor kunci yang berperan dalam respon 
induksi kalus Agave sisalana. Hal tersebut disebabkan karena kombinasi auksin dan 
sitokinin sangat berperan pada regulasi siklus sel dan pembelahan sel (Gaj, 2004). 
Penelitian Anggraeni & Purwati (2012), bahwa pada media MS dengan perlakuan 
BAP 0,5 mg/l + TDZ 0,4 mg/l berhasil menginduksi eksplan agave genotipe 
Balittas 1, 2 dan 3 sebesar 2,556 tunas per eksplan dengan persentase eksplan 
bertunas 94,44%. Penelitian Wulansari (1988), mampu membentuk kalus Agave 
amaniesis 50-52 hari setelah tanam dengan perlakuan terbaik pada perlakuan 
kinetin 1 ppm dan 2,4-D 1 ppm. Penggunaan 2,4-D 2 ppm dan 2,5 ppm dapat 
menghasilkan persentase berkalus pada bawang merah lokal Palu sebesar 91,67% 
(Armila, dkk., 2014). Pembentukan akar terjadi pada kultur kalus Dendrobium 
lineale dalam media yang ditambah kombinasi antara 2,4-D 0,1 mg/1 tanpa TDZ 
(Hoesen dkk., 2008). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini dilakukan 
induksi kalus Agave sisalana. Plantlet yang berasal dari kalus yang tumbuh 
diharapkan lebih banyak dibandingkan dengan melalui tunas karena kalus yang 
tumbuh akan diregenerasikan untuk dijadikan tunas atau bibit.  Oleh karena itu, 
penelitian ini akan melanjutkan, dengan komposisi thidiazuron dan 2,4-D yang 
disesuaikan, sehingga diharapkan dapat berpengaruh terhadap percepatan 
pertumbuhan kalus Agave sisalana yang dapat memperbanyak dirinya (massa 






1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian ini diusulkan dalam rangka memecahkan permasalahan yakni 
mengatasi perbanyakan tanaman Agave sisalana secara generatif diduga kurang 
efektif dan efisien dalam memenuhi kebutuhan bibit. Oleh karena itu digunakan 
suatu medote secara in vitro melalui induksi kalus menggunakan kombinasi Zat 
Pengatur Tumbuh (ZPT) sitokinin (Thidiazuron) dan auksin (2,4-D)  untuk 
selanjutnya dapat diregenerasikan menjadi bibit tanaman Agave sisalana. 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Mempelajari pengaruh interaksi konsentrasi ZPT Thidiazuron dan 2,4-D 
untuk menginduksi kalus Agave sisalana Perrine. 
2. Mempelajari pengaruh interaksi konsentrasi ZPT Thidiazuron untuk 
menginduksi kalus Agave sisalana Perrine. 
3. Mempelajari pengaruh interaksi konsentrasi ZPT 2,4-D untuk menginduksi 
kalus Agave sisalana Perrine. 
1.4 Hipotesis 
Hipotesis dari penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Diduga ada interaksi antara Zat Pengatur Tumbuh Thidiazuron dan 2,4-D 
terhadap induksi kalus Agave sisalana Perrine. 
2. Diduga faktor 1 yakni Zat Pengatur Tumbuh sitokinin jenis Thidiazuron 
berpengaruh nyata terhadap induksi kalus secara in vitro pada tanaman 
Agave sisalana Perrine.  
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3. Diduga faktor 2 yakni Zat Pengatur Tumbuh auksin jenis 2,4-D berpengaruh
nyata terhadap induksi kalus secara in vitro pada tanaman Agave sisalana
Perrine.
